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Abstrak
 

Menurut Erikson (1950 dalam Papalia, 1998), tahap yang perlu dilalui oleh seorang individu usia dewasa

muda (20-40 tahun) adalah intimacy versus isolation. Individu tersebut memiliki tugas-tugas

perkembangannya, salah satunya adalah membentuk hubungan intim. Pada kenyataannya terdapat individu-

individu yang tidak pernah berpacaran hingga usia dewasa muda.

Menurut Bird dan Melville (1994), pada umumnya hubungan intim diawali dengan saling ketertarikan fisik

antar individu, lalu dilanjutkan dengan proses eksplorasi terhadap hal-hal lain. Dalam menilai kesesuaian

karakteristik-karakteristik dirinya dengan orang lain, individu membandingkan penilaian terhadap dirinya

sendiri serta penilaian terhadap orang lain. Hasil penilaian individu tentang dirinya sendiri yang mencakup

kesadaran tentang siapa dan apa dia dalam berbagai karakteristik merupakan self-concept atau konsep diri

(Wayment & Zetlin, 1989 dalam Rice 1999). Selanjutnya keberhasilan individu membina hubungan intim

ditentukan pula oleh sejauh mana individu menghargai dirinya sendiri (self-esleem). Kemudian menurut

Duffy dan Atwater (2002), dua hal yang menjadi faktor yang berperan dalam pembentukan hubungan intim

adalah attachment style dengan orang tua dan self-esteem.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami mengapa wanita dewasa muda belum pernah

berpacaran, dengan penelaahan lebih dalam mengenai attachment style dengan orang tua dan self-esteem.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data wawancara mendalam.

Karena hubungan intim menjadi lebih penting bagi para wanita dibandingkan bagi para pria (Brehm, 1992),

maka partisipan dalam penelitian ini adalah tiga orang wanita dewasa muda yang belum pernah berpacaran

dan berada dalam rentang usia 20-25 tahun.

Hasil penelitian ini adalah bahwa individu dengan model anxious-ambivalent attachment dan avoidant

attachment, disertai dengan self-esteem yang rendah dan konsep diri yang negatif akan menghasilkan

kegagalan dalam membentuk hubungan intim. Kekurangan social skills menyulitkan individu dalam

berinisiatif untuk membentuk suatu hubungan intim serta mempertahankan hubungan dengan sesama.

Namun ternyata individu dengan model secure attachment disertai dengan self-esteem yang tinggi dan

konsep diri positif tidak juga berhasil dalam membentuk hubungan intim. Adapun faktor-faktor lain yang

turut berkontribusi terhadap keadaan belum pernah berpacaran yang dialami oleh individu ini, seperti terlalu

seleksi, terlalu jauh dalam berpikir, dan perfeksionisme.
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